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PENUTUP

Problemantika manusia dalam fenomena kehidupan dapat menjadi
suatu bahasan, wacana yang menarik, aktual dan faktual untuk diungkapkan
walaupun tema tersebut adalah sesuatu yang telah biasa, terjadi dalam keseharian
namun dalam tangan seorang seniman, fenomena tersebut menjadi sesuatu yang
indah, unik dan artistik. Kita akan belajar bahwa sebagai manusia dengan norma-
norma yang tinggi, yang senantiasa berpikir, yang sadar tentang dirinya sebagai
pusat kesadaran maka tak ada alasan apapun selain menghdupkan seni sebagai
sarana untuk menyuarakan kebebasan manusiawi dari beban yang senantiasa
menindibh umat manusia.

Manusia dan fenomena prolematikanya sebagai bentuk yang sangat
menarik untuk dipelajari, dikaji, diungkapkan, telah memberi banyak pemahaman
tentang hakekat keberadaan manusia, alam dan juga peradabannya. Kita tidak
bisa melepaskan diri ataupun melarikan diri dari berbagai problematika hidup
sebab hidup adalah sebuah perjuangan yang harus dihadapi dan dituntaskan.

Seiring perkembangan teknologi dan juga pengetahuan manusia,
diharapkan mampu memudahkan manusia dalam menjalankan segala aktivitasnya
dan juga mampu tetap memelihara keutuhan alam bahkan menjadikannya lebih
cantik. Dapat kita lihat kini bagaimana manusia dengan idealisme obsesinya,
memanfaatkan sumber alam bahkan nilai-nilai kemanusiaan untuk memakmurkan

diri. Apakah itu suatu kemajuan atau sebaliknya sebagai kemunduran nilai hidup
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manusia dan mahluk semesta? Hanya bertanya pada hati nurani dan kecintaan kita
padaNya yang mampu mengungkapkan perkembangan hidup kita. Seperti apa
yang telah dicapai sekarang ini adalah sangat penting jika para penikmat seni sudi
memberi masukan berupa saran atau kritik terhadap karya-karya lukisan penulis,
karena dalam perkembangannya sangat dirasakan adanya Keterbatasan
kemampuan, namun akan selalu mencari sumber estetik menuju daerah-daerah
asing yang belum terjamah sehingga dari saran dan kritik tersebut akan
meningkatkan nilai apresiasi lukisan terhadap masyarakat pencinta seni. Tinggal
sekarang bagaimana mengisi diri dengan ilmu-ilimu bermutu, pengalaman hidup,
serta kerja artistik yang terfokus agar tercipta karya seni yang memiliki muatan-
muatan yang bermutu dan nilai-nilai dalam kehidupan.

Selanjutnya selalu  diharapkan dari apa yang disampaikan dapat
memberikan kepuasan tersendiri dari pengalaman-pengalaman estetik lewat
karya-karya lukisan, serta membawa suatu pencerahan bagi orang lain dalam
memahami setiap ekspresi simbol dalam lukisan dan mengkaji ulang pemahaman

tentang fenomena peristiwa-peristiwa peradaban manusia.
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